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Abstrak

Pandemi Covid-19 telah berlangsung selama 2 Tahun dan memiliki dampak
negatif memperburuk krisis dan semakin memperjelas kesenjangan yang terjadi
di Indonesia. Banyak anak-anak Indonesia yang mengalami ketertinggalan
pembelajaran (Learning Loss) sehingga mereka kesulitan untu mencapai
kompetensi dasar sebagai peserta didik.

Kurikulum Merdeka sebagai upaya pemulihan pembelajaran yang berciri
khas lebih sederhana dan fleksibel. Pada implementasinya, akan lebih fokus pada
materi yang mendasar, pengembangan karakter, dan kompetensi murid.
Kurikulum merdeka menjunjung konsep merdeka belajar, yaitu memberikan
kebebasan dan kemerdekaan bagi siswa dan sekolah sehingga siswa bisa lebih
mendalami minat dan bakatnya masing- masing.

Meskipun sudah ada platform mengenai kurikulum merdeka namun jika
tidak ada pelatihan khusus dan fokus maka pemahaman mengenai kurikulum
merdeka ini kurang optimal. Kurangnya pemahaman guru dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka ini dikawatirkan akan berdampak
dalam proses pembelajaran. Jika guru belum memahami sepenuhnya penerapan
kurikulum merdeka maka proses pembelajarannya pun tak akan sejalan dengan
amanah kurikulum merdeka yang telah diprogramkan. Mengingat guru adalah
salah satu komponen pembelajaran yang penting dalam sebuah penerapan
kurikulum.

Artikel =~ mencoba  mengkaji  kebijakan = pemerintah = mengenai
pengimplementasian Kurikulum Merdeka yang diberikan kepada satuan
pendidikan sebagai opsi tambahan dalam rangka melakukan pemulihan
pembelajaran selama 2022-2024. Implementasi Kurikulum Merdeka ini berfokus
pada pemanfaatan teknologi dan komunitas belajar untuk saling berbagi praktik

baik antara guru, siswa, dan akademisi. Berbagai strategi dan platform telah
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banyak dikembangkan untuk implementasi Kurikulum Merdeka, sehingga

diharapkan seluruh stakeholder yang terlibat dalam pengimplementasian ini

dapat memanfaatkannya dengan optimal sebagai upaya untuk pemulihan

pembelajaran pasca pandemi COVID-19.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Perencanaan Pembelajaran; Pembelajaran

Bermakna; Assesmen kurikulum Merdeka

Pendahuluan

Kurikulum Merdeka baru akan
menjadi kurikulum nasional pada
tahun 2024. Implementasi Kurikulum
merdeka dilaksanakan dengan
pendekatan bertahap agar memberi
waktu bagi guru, kepala sekolah, dan
dinas pendidikan untuk belajar.
Perubahan kerangka kurikulum tentu
menuntut adaptasi oleh semua elemen
sistem pendidikan. Proses tersebut
yang
menghasilkan

membutuhkan  pengelolaan

cermat sehingga
dampak yang kita inginkan, yaitu
perbaikan kualitas pembelajaran dan
pendidikan di Indonesia. Tujuan
perubahan kurikulum adalah untuk
mengatasi krisis belajar (learning crisis).
Kita ingin menjadikan sekolah sebagai
tempat belajar yang aman, inklusif, dan
menyenangkan.

Salah satu semangat dalam
Merdeka ialah

penyelenggaran pembelajaran yang

Kurikulum

inklusif. Inklusif tidak hanya tentang
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menerima peserta didik dengan
kebutuhan khusus. Tetapi, inklusif
artinya satuan pendidikan mampu
menyelenggarakan iklim pembelajaran
yang menerima dan menghargai
perbedaan, baik perbedaan sosial,
budaya, agama, dan suku bangsa.
yang

bagaimanapun fisik,

Pembelajaran menerima

agama, dan
identitas para peserta didiknya.
Kurikulum terdiri dari kegiatan
intrakurikuler, projek penguatan profil
pelajar Pancasila, dan ekstrakurikuler.
Alokasi jam pelajaran pada struktur
kurikulum dituliskan secara total
dalam satu tahun dan dilengkapi
dengan saran alokasi jam pelajaran jika
disampaikan secara
Tidak

perubahan total jam pelajaran, hanya

reguler/mingguan. ada

saja JP (jam pelajaran) untuk setiap

mata pelajaran dialokasikan untuk 2

kegiatan pembelajaran: 1)
pembelajaran intrakurikuler dan (2)
projek  penguatan profil pelajar



Pancasila. Jadi,

belajar

jika dihitung JP

kegiatan rutin di kelas

(intrakurikuler) saja, memang

seolaholah JP-nya berkurang

dibandingkan dengan Kurikulum
2013. Namun, selisih jam pelajaran
tersebut dialokasikan untuk projek
penguatan profil Pelajar Pancasila.
Projek penguatan profil pelajar
Pancasila dilaksanakan dengan melatih
peserta didik untuk menggali isu nyata
dan

di lingkungan sekitar

berkolaborasi untuk memecahkan
masalah tersebut. Oleh karena itu,
alokasi waktu tersendiri sangat
dibutuhkan guna memastikan projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dapat berjalan dengan baik. Profil
pelajar Pancasila adalah profil lulusan
yang bertujuan untuk menunjukkan
yang
diharapkan diraih dan menguatkan

karakter ~dan kompetensi
nilai-nilai luhur Pancasila peserta didik
dan para pemangku kepentingan.
Profil pelajar Pancasila tidak hanya
berlaku untuk satuan pendidikan yang
menggunakan Kurikulum Merdeka
saja, namun berlaku juga untuk satuan
yang
Kurikulum 2013.
Dalam penyusunannya, profil
sudah

Penguatan

pendidikan menerapkan

pelajar Pancasila

memetakan/merujuk
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Pendidikan Karakter (PPK) sehingga

dalam implementasinya dapat

diselaraskan. Dengan penyesuaian
sesuai dengan kemampuan satuan
pendidikan, satuan pendidikan yang
menggunakan Kurikulum 2013 boleh
menerapkan pembelajaran berbasis
projek untuk penguatan profil 33
yang
dilakukan oleh Sekolah Penggerak atau
SMK PK.

Dimensi profil pelajar Pancasila

adalah karakter

pelajar ~ Pancasila  seperti

dan kompetensi
fondasi yang perlu dikembangkan
satuan pendidikan untuk peserta
didik. Dimensi-dimensi profil pelajar
Pancasila adalah (1) beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, (2) berkebinekaan
global, (3)
mandiri, (5) bernalar kritis, dan (6)

kreatif.

bergotong-royong, (4)

Sebagai contoh, mampu

mengelola ~ waktu  belajar  dan
merancang strategi yang sesuai untuk
mencapai tujuan belajar adalah sikap
yang terbangun sebagai hasil dari
perkembangan dimensi mandiri.
Implementasi
dilakukan

melaksanakan kegiatan (pembelajaran,

profil  pelajar

Pancasila dengan
program, projek, dsb.) yang tujuannya
adalah ketercapaian profil pelajar

Pancasila. Kepala satuan pendidikan,



guru, tenaga kependidikan, dan pelaku
pendidikan lainnya juga diharapkan
untuk memiliki profil ini, dengan kerja
sama antara satuan pendidikan, orang
tua, dan masyarakat, serta didukung
oleh para pemangku kepentingan dan
pemangku kebijakan.

Projek penguatan profil pelajar
Pancasila diajarkan secara kolaboratif
(team teaching) oleh guru mata
pelajaran dan guru kelas. Karena
projek ini memiliki target utama
pengembangan profil Pelajar Pancasila,
maka semua guru, baik guru mata
pelajaran maupun guru kelas perlu
terlibat dalam perencanaan,
pengajaran, dan asesmen. Di satuan
PAUD, guru yang mengampu projek
penguatan profil pelajar Pancasila

sama dengan guru kelas.

Beberapa perubahan dalam
kurikulum berbagai tingkatan satuan
pendidikan

Pendidikan PAUD

mengenalkan kegiatan pra-membaca,

pramatematika, dan  pra-menulis
kepada peserta didik, sehingga tidak
ada pelarangan untuk mengajarkan
calistung di PAUD. Tetapi, pendidik
perlu memperhatikan dengan baik
metode pengajarannya. Arah kebijakan
di PAUD adalah penyiapan literasi dan

numerasi dini, bukan hanya terbatas
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pada calistung. Pengembangan literasi
dan numerasi dini disesuaikan dengan
kebutuhan dan minat anak kemudian
dikaitkan dengan konteks kehidupan
sehari-hari dan bermakna, bukan
dengan drilling atau hanya dengan
pengisian lembar kerja.

Mata pelajaran IPA dan IPS
digabungkan menjadi satu pada
jenjang SD karena anak wusia SD
cenderung melihat segala sesuatu
secara utuh dan terpadu. Selain itu,
mereka masih dalam tahap berpikir
holistik,

komprehensif, namun tidak detail.

konkret/sederhana, dan
Penggabungan pelajaran IPA dan IPS
ini diharapkan dapat memicu anak
untuk dapat mengelola lingkungan
alam dan sosial dalam satu kesatuan.
Mata pelajaran Informatika di
SMP menjadi mata pelajaran wajib,
sedangkan mata pelajaran Prakarya
menjadi salah satu pilihan bersama
mata pelajaran Seni (Seni Musik, Seni
Tari, Seni Rupa, Seni Teater).
Jenjang SMU  Tidak

peminatan di kelas X karena: a. peserta

ada

didik perlu menguatkan kembali

kompetensi dasar/fondasi sebelum
mereka mengambil keputusan tentang
arah minat dan bakat akademik yang
ingin  mereka

kembangkan  b.

keputusan untuk menentukan pilihan



akademik sebaiknya dilakukan saat
peserta didik sudah lebih matang
secara psikologis, ketika mereka sudah
di SMA, bukan di SMP c. peserta didik
dapat menggunakan 1 tahun masa
belajar di SMA untuk mengenal
pilihan-pilihan yang disediakan satuan
pendidikan tersebut, sebelum
mengambil keputusan terkait pelajaran
yang dalami d.

memberikan kesempatan lebih banyak

ingin mereka
kepada peserta didik untuk berdiskusi
dengan orang tua/wali dan guru
Bimbingan Konseling tentang minat
dan bakatnya serta rencana masa
depan. Tidak ada penjurusan di jenjang
SMA, peserta didik akan memilih mata
pelajaran kelompok pilihan di Kelas XI
dan XII sesuai minat dan bakatnya
dengan panduan guru Bimbingan
Konseling.
METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yakni historical research
atau documentary study dengan teknik
yang
berkaitan dengan perkembangan topik

mencari informasi-informasi
penelitian melalui berita, dokumen
resmi pemerintah, dan sebagainya,
yang kemudian dilanjutkan dengan
mengompilasi bibliografi rujukan yang
berkaitan dengan penelitian yang
dikaji (Connaway & Radford, 2017). Pada
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penelitian ini, peneliti mengumpulkan

dokumen-dokumen resmi dari
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang berkaitan dengan
Kurikulum Merdeka serta

perkembangannya untuk mengatasi
krisis pembelajaran pasca pandemi.
Setelah

kemudian dianalisis dengan diperkuat

dokumen terkumpul,
oleh rujukan-rujukan lain yang relevan

dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Pembelajaran dan
Asesmen dalam kurikulum merdeka

Perencanaan pembelajaran
dalam kurikulum merdeka, guru
memiliki keleluasaan untuk membuat
sendiri, memilih, dan memodifikasi
modul ajar yang tersedia sesuai dengan
konteks, karakteristik, serta kebutuhan
peserta didik. Silabus dan RPP tetap
dibuat. Silabus RPP

dikembangkan sesuai dengan standar

dan

proses atau Surat Edaran Nomor 14
tahun 2019 tentang Penyederhaan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

Prinsip-Prinsip Pembelajaran

dan Prinsip-Prinsip Asesmen
Pembelajaran  dirancang  dengan
mempertimbangkan tahap

perkembangan dan tingkat pencapaian

peserta didik saat ini, sesuai kebutuhan



belajar, serta mencerminkan

karakteristik ~dan  perkembangan
peserta didik yang beragam sehingga
pembelajaran menjadi bermakna dan
menyenangkan. Pembelajaran yang
relevan, yaitu pembelajaran yang
dirancang sesuai konteks, lingkungan,
dan budaya peserta didik, serta
melibatkan orang tua dan komunitas
sebagai mitra.
Pembelajaran  sesuai tahap
capaian peserta didik merupakan salah
satu semangat dalam merdeka belajar,
di mana pengajaran pada peserta didik
disesuaikan dengan tingkat capaian
dan kemampuan awal mereka.
Pertama, guru melakukan asesmen
terhadap level pembelajaran peserta
didik. didik
dikelompokkan berdasarkan tingkat

Peserta kemudian
capaian dan kemampuan yang serupa.

Guru selanjutnya memberikan
intervensi pengajaran dan beragam
aktivitas pembelajaran sesuai dengan
level pembelajaran tersebut, bukan
hanya melihat dari usia dan kelasnya.
Guru mengajarkan kemampuan dasar
yang perlu dimiliki peserta didik dan
menelusuri  kemajuannya. Sebagai
ilustrasi, jika anak berada di kelas IV
SD namun kemampuan dasar yang
dimiliki 46 belum sampai ke level yang

diharapkan pada level kelas tersebut,
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maka guru memberikan

yang
kemampuan peserta didik saat itu,

perlu

intervensi sesuai  dengan
menuntaskan kebutuhan belajarnya,
dan tidak memaksakan pengajaran

yang ada di level kelas IV

Capaian Pembelajaran (CP)
merupakan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang

dirangkaikan sebagai satu kesatuan
proses yang berkelanjutan sehingga
membangun kompetensi yang utuh
dari suatu mata pelajaran. Capaian
Pembelajaran (CP) bukan pengganti
SKL/STPPA.

kurikulum,

Dalam kerangka
CP kedudukannya di
bawah Standar Nasional Pendidikan
(SNP), setara dengan KI-KD dalam
Kurikulum 2013. Kompetensi adalah
rangkaian dari pengetahuan,
keterampilan, disposisi (sikap) tentang
ilmu pengetahuan, dan sikap terhadap
proses belajar (dorongan untuk belajar
dan motivasi untuk menggali konsep
lebih dalam).

keterampilan, pengetahuan, dan sikap

Dengan demikian,
tidak sepatutnya dipisahkan.

Penyusunan Capaian
Pembelajaran (CP) per fase merupakan
upaya
peserta didik dapat memiliki waktu

penyederhanaan  sehingga

yang memadai dalam menguasai

kompetensi. Penyusunan CP per fase



ini juga memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar
sesuai dengan tingkat pencapaian
(Teaching at the Right Level), kebutuhan,
kecepatan, dan gaya belajar mereka.
Hal ini karena CP disusun dengan
memperhatikan fase-fase

perkembangan anak. Selain itu,
penyusunan CP per fase berguna bagi
guru dan satuan pendidikan. Guru dan
satuan pendidikan dapat memperoleh
keleluasaan dalam menyesuaikan
pembelajaran sehingga selaras dengan
kondisi dan karakteristik peserta didik.
Pada akhir

kompetensi yang sama yang harus

setiap fase, terdapat
dicapai oleh peserta didik, namun alur
untuk mencapai akhir fase tersebut
yang  berbeda-beda

dengan kebutuhan

karakteristik,

disesuaikan

belajar,
dan  perkembangan
peserta didik yang beragam.

Guru menganalisis kompetensi
yang ada di Capaian Pembelajaran
(CP) per fase lalu menurunkannya
pada kompetensi yang dicapai peserta
didik di

Kompetensi  ini

kelas yang diajarnya.

disusun  secara
berjenjang dari awal tahun hingga
akhir

menurunkan kompetensi ini dalam

tahun. Guru kemudian

indikator capaian kompetensi untuk

diukur dalam asesmen (bisa dalam
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bentuk lembar amatan atau bentuk

juga

berkomunikasi dengan peserta didik

asesmen yang lain). Guru

dan orang tua selama proses

pembelajaran terkait dengan hasil
asesmen (diagnostik, formatif, dan
sumatif) secara intensif, transparan,
dan personal. Selanjutnya, bila belum
mampu untuk melakukannya sendiri,
guru dapat bekerja sama dengan guru
lain untuk melakukan analisis dan
menurunkannya menjadi alur tujuan
pembelajaran.

Proses belajar para aktor kunci
ini penting karena proses belajar ini
menjadi fondasi transformasi
pendidikan yang kita cita-citakan.
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum
dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam di mana konten akan
lebih optimal

agar peserta didik

memiliki cukup  waktu  untuk
mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi. Guru memiliki
keleluasaan untuk memilih berbagai
perangkat ajar sehingga pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan
belajar dan minat peserta didik. Projek
untuk menguatkan pencapaian profil
pelajar ~ Pancasila  dikembangkan
yang
ditetapkan oleh pemerintah. Projek

tidak diarahkan

berdasarkan tema tertentu

tersebut untuk



mencapai target capaian pembelajaran
tertentu, sehingga tidak terikat pada

konten mata pelajaran.

Perangkat ajar merupakan
buku teks dan modul ajar yang
membantu guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum

Merdeka. Melalui perangkat ajar, guru
diharapkan dapat menyelenggarakan
proses pembelajaran yang semakin
bermakna, selaras dengan prinsip yang
mengedepankan pembelajaran sesuai
tahapan dan kebutuhan peserta didik.
Perangkat ajar dapat diakses melalui
media cetak dan secara daring. Media
cetak: buku teks akan disediakan

Kemendikbudristek secara daring dan

cetak dengan prosedur distribusi
sesuai peraturan berlaku. Daring:
modul ajar dapat diakses dan

digunakan pada platform Merdeka
Mengajar dengan mengikuti langkah-
langkah petunjuk. Ini merupakan
platform teknologi yang disediakan
untuk mendukung para guru agar
dapat mengajar menggunakan
Kurikulum Merdeka dengan lebih
baik, meningkatkan kompetensinya,
dan berkembang secara karier.

Modul ajar pada dasarnya
adalah perencanaan pembelajaran
secara lengkap disusun berdasarkan

topik dalam lingkup kelas. Sementara
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ATP

pembelajaran untuk jangka waktu

merupakan perencanaan
lebih panjang dalam lingkup satuan
Silabus
dikembangkan dengan menggunakan
ATP  yang
disediakan oleh pemerintah maupun
yang
dikembangkan secara mandiri. Modul

pendidikan. dapat

atau  mengadaptasi

alur tujuan pembelajaran
ajar dapat dianggap sebagai RPP,
sehingga guru yang menggunakan
modul ajar yang disediakan oleh
pemerintah ataupun mengembangkan
secara mandiri, tidak perlu lagi
membuat RPP secara terpisah. Guru
dapat mengembangkan modul ajar
melalui adaptasi modul ajar dari

pemerintah agar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan konteks
satuan pendidikan.

Asesmen merupakan bagian
terpadu dari proses pembelajaran,
fasilitasi pembelajaran, dan
penyediaan informasi yang holistik
sebagai umpan balik untuk peserta
didik, peserta didik, dan orang tua,
agar dapat memandu mereka dalam
menentukan strategi pembelajaran
selanjutnya. Pembelajaran dirancang
dan dilaksanakan untuk membangun
kapasitas untuk menjadi pembelajar

sepanjang hayat.



Asesmen dan
dilakukan

asesmen tersebut, dengan keleluasaan

dirancang

sesuai dengan fungsi
untuk menentukan teknik dan waktu
efektif

mencapai tujuan pembelajaran. Proses

pelaksanaan asesmen agar
pembelajaran mendukung

perkembangan  kompetensi  dan
karakter peserta didik secara holistik.
adil,

dapat

Asesmen dirancang secara

proporsional, valid, dan
dipercaya (reliable) untuk menjelaskan
kemajuan belajar dan menentukan
keputusan tentang langkah
selanjutnya.

Ketuntasan hasil belajar tidak
lagi diukur dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang berupa nilai
kuantitatif. Asesmen formatif pada
dilakukan

mengidentifikasi ketercapaian tujuan

pembelajaran untuk
pembelajaran. Capaian belajar sudah
memadai atau belum diketahui dengan
mengidentifikasi ketercapaian tujuan
diberikan

keleluasaan untuk menentukan kriteria

pembelajaran. Guru

ketercapaian tujuan pembelajaran

sesuai dengan karakteristik
kompetensi pada tujuan pembelajaran
dan aktivitas pembelajarannya.
Laporan kemajuan belajar dan
pencapaian peserta didik bersifat

sederhana dan informatif, memberikan
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informasi yang bermanfaat tentang
karakter dan kompetensi yang dicapai
serta strategi tindak lanjut.
Pembelajaran berorientasi pada masa
Hasil

asesmen digunakan oleh peserta didik,

depan yang berkelanjutan.

pendidik, tenaga kependidikan, dan
orang tua sebagai bahan refleksi untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.
Pengalaman Belajar yang Bermakna
Satuan pendidikan diharapkan
menghadirkan pengalaman belajar
yang bermakna bagi peserta didik.
Pengalaman belajar yang bermakna
adalah sebuah proses yang bertujuan

untuk  membangun

yang
pembelajaran yang bermakna ini
aktif, konstruktif,
peserta didik dalam

pemahaman

konsep dipelajari.  Proses

bersifat dan
melibatkan
seluruh prosesnya.

Prinsip-prinsip  pembelajaran
yang bermakna: Pengetahuan yang
akan dipelajari harus masuk akal bagi
peserta didik (konsep yang dipelajari
dan aktivitas yang dilakukan dapat
dihubungkan dengan kondisi nyata,
termasuk menunjukkan permasalahan
yang
dipecahkan/diselesaikan); Pendekatan

nyata harus
yang berpusat pada peserta didik
(ketika peserta didik lebih terlibat

dalam proses belajar, mereka akan



memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang tujuan pelajaran). Pendidik
mengajukan  pertanyaan terbuka,
mendorong kolaborasi dan proyek
kelompok, serta memberi tugas yang
melatih  kemampuan refleksi dan
sintesis; Melibatkan banyak referensi
sumber dari
buku,

Program tv,

dan belajar (belajar

berbagai majalah, jurnal

penelitian, Internet,

narasumber/profesional, dan lain-
lain).

Rencana pembelajaran
dirancang untuk memandu guru
melaksanakan pembelajaran sehari-
hari untuk mencapai suatu tujuan
demikian,

pembelajaran.  Dengan

rencana pembelajaran disusun
berdasarkan alur tujuan pembelajaran
yang digunakan pendidik sehingga
bentuknya lebih rinci dibandingkan
alur tujuan pembelajaran. Perlu
diingatkan kembali bahwa alur tujuan
pembelajaran tidak ditetapkan oleh
pemerintah sehingga pendidik yang
satu dapat menggunakan alur tujuan
pembelajaran yang berbeda dengan

pendidik lainnya meskipun mengajar
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peserta didik dalam fase yang sama.
Oleh karena itu, rencana pembelajaran
yang dibuat masing-masing pendidik
pun dapat berbeda-beda, terlebih lagi
karena rencana pembelajaran ini
dirancang dengan memperhatikan
berbagai faktor lainnya, termasuk
faktor peserta didik yang berbeda,
sekolah,

sarana dan prasarana pembelajaran,

lingkungan ketersediaan
dan lain-lain. Setiap pendidik perlu
memiliki rencana pembelajaran untuk
membantu  mengarahkan  proses
pembelajaran mencapai CP.

Rencana pembelajaran  ini

dapat berupa: (1) rencana pelaksanaan

pembelajaran atau yang dikenal
sebagai RPP atau (2) dalam bentuk
modul  ajar.  Apabila  pendidik

menggunakan modul ajar, maka ia
tidak perlu membuat RPP karena
komponen-komponen dalam modul
ajar
dalam RPP lengkap
RPP. yang
dimaksud tertera pada Tabel 1 berikut

meliputi komponen-komponen
lebih

Komponen

atau

daripada

ini:
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Tabel 1. Perbandingan Antara Komponen Minimum dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran dan Modul Ajar

Komponen minimum dalam rencana

pelaksanaan pembelajaran

+ Tujuan pembelajaran (salah satu dari
tujuan dalam alur tujuan
pembelajaran).

- Langkah-langkah atau kegiatan
pembelajaran. Biasanya untuk satu
ataulebih pertemuan.

- Asesmen pembelajaran: Rencana
asesmen untuk di awal pembelajaran
danrencana asesmen di akhir
pembelajaran untuk mengecek

ketercapaian tujuan pembelajaran.

Tabel 1

perbedaan komponen yang perlu

menunjukkan

termuat dalam kedua dokumen

perencanaan  pembelajaran  yang
pendidik

Terlihat bahwa komponen yang harus

digunakan sehari-hari.
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ada (komponen minimum)
rencana
lebih sederhana,
mendokumentasikan

Sementara

Komponen minimum dalam modul

ajar

+ Tujuan pembelajaran (salah satu dari

tujuan dalam alur tujuan

pembelajaran).

- Langkah-langkah atau kegiatan

pembelajaran. Biasanya untuk satu
tujuan pembelajaran yang dicapai dalam

satu ataulebih pertemuan.

- Rencana asesmen untuk di awal

pembelajaran beserta instrumen dan

carapenilaiannya.

- Rencana asesmen di akhir

pembelajaran untuk mengecek
ketercapaian tujuan pembelajaran
beserta instrumen dan cara

penilaiannya.

- Media pembelajaran yang

digunakan, termasuk, misalnya
bahan bacaan yangdigunakan,
lembar kegiatan, video, atautautan
situs web yang perlu dipelajari

peserta didik.

dalam
pelaksanaan pembelajaran

fokus
rencana.

dalam  modul ajar,

perencanaan dilengkapi dengan media



yang digunakan, termasuk

juga
instrumen asesmennya. Oleh karena
modul ajar lebih lengkap daripada
rencana pelaksanaan pembelajaran,
maka pendidik yang menggunakan
modul ajar untuk mencapai satu atau

lebih tujuan pembelajaran tidak perlu

lagi mengembangkan rencana
pelaksanaan pembelajaran.
Pemerintah menyediakan

contoh-contoh rencana pelaksanaan

pembelajaran  dan  modul ajar.
Pendidik dapat menggunakan
dan/atau  menyesuaikan  contoh-

contoh tersebut dengan kebutuhan
peserta didik. Untuk pendidik yang
merancang

rencana  pelaksanaan

pembelajarannya  sendiri, =~ maka
komponen- komponen dalam Tabel 1
harus termuat, dan dapat ditambahkan
sesuai

dengan komponen lainnya

dengan kebutuhan pendidik, peserta

didik, dan kebijakan satuan
pendidikan.
Merancang Modul Ajar

Sebagaimana terlihat dalam Tabel 1,
modul ajar sekurang-kurangnya yang
berisi  tujuan, langkah, media
pembelajaran, asesmen, serta informasi
dan referensi belajar lainnya yang
dapat membantu pendidik dalam

melaksanakan  pembelajaran.  Satu

modul ajar biasanya berisi rancangan
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pembelajaran untuk satu tujuan
pembelajaran berdasarkan alur tujuan
pembelajaran yang telah disusun.
Modul ajar dalam Kurikulum Merdeka
ditujukan untuk membantu pendidik
mengajar secara lebih fleksibel dan
kontekstual, tidak selalu menggunakan
buku teks pelajaran. Modul ajar dapat
menjadi pilihan lain atau alternatif
strategi pembelajaran. Oleh karena itu,
sebelum merancang modul ajar,
pendidik perlu mempertimbangkan
Untuk

mencapai suatu tujuan pembelajaran

beberapa hal berikut. a.
tertentu, apakah merujuk pada buku
teks saja sudah cukup atau perlu
menggunakan modul ajar? b. Jika
membutuhkan modul ajar, apakah
dapat menggunakan modul ajar yang
telah disediakan, memodifikasi modul
ajar yang disediakan, atau perlu
membuat modul ajar baru? Apabila
berdasarkan kedua pertanyaan di atas
pendidik

modul ajar tidak dibutuhkan atau

menyimpulkan  bahwa
modul ajar yang disediakan dapat

digunakan  dengan  penyesuaian-
penyesuaian tertentu, maka ia tidak
perlu merancang modul ajar yang
baru. Komponen minimum modul ajar
telah disampaikan dalam Tabel 1,
namun bila diperlukan, pendidik juga

dapat menambah komponen, misalnya



dengan menyusun modul ajar dengan
struktur sebagaimana tercantum pada
Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Komponen Modul Ajar Versi Lebih Lengkap

Informasi Umum Komponen Inti Lampira
n
- Identitas penulismodul = - Tujuan pembelajaran - Lembar kerja peserta didik
+ Kompetensi awal + Asesmen - Pengayaan dan remedial

+ Profil pelajar Pancasila

- Pemahaman bermakna

- Bahan bacaan

- Sarana dan prasarana + Pertanyaan pemantik pendidikdan peserta
+ target peserta didik - Kegiatan pembelajaran didik
- Model pembelajaran - Refleksi peserta didik + Glosarium
yangdigunakan danpendidik - Daftar pustaka
Pengembangan modul ajar, pembelajaran, yakni tatap muka,

selain sesuai dengan struktur dan
komponen di atas, juga sesuai dengan
kebutuhan peserta didik berdasarkan
hasil asesmen diagnostik sehingga
pengembangan modul ajar
dimungkinkan dapat terjadi lintas fase
Pendidik ~ memiliki

untuk memilih dan

dan elemen.
keleluasaan

memodifikasi contoh-contoh modul

yang
mengembangkan modul ajar sendiri,

ajar tersedia atau
sesuai dengan konteks, kebutuhan, dan
karakteristik peserta didik.
Perencanaan Pembelajaran dan
Pendidikan

langkah-langkah

Asesmen Kesetaraan.
Penyusunan

pembelajaran memperhatikan bentuk
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tutorial, mandiri ataupun kombinasi
secara proporsional dari ketiganya.
Dalam modul ajar, rencana asesmen ini
dilengkapi dengan instrumen serta
cara melakukan penilaiannya. Dalam
dunia pedagogi dan asesmen, terdapat
banyak teori dan pendekatan asesmen.
Asesmen dilakukan untuk mencari
bukti ataupun dasar pertimbangan
tentang ketercapaian tujuan
pembelajaran. Maka dari itu, pendidik
dianjurkan untuk melakukan asesmen-
asesmen berikut ini:
1. Asesmen formatif, yaitu asesmen
yang bertujuan untuk memberikan
informasi atau umpan balik bagi

pendidik dan peserta didik untuk



2.

memperbaiki proses belajar. a.
Asesmen di awal pembelajaran
yang dilakukan untuk mengetahui
didik untuk

materi

kesiapan peserta

mempelajari ajar dan
mencapai tujuan pembelajaran yang
direncanakan. Asesmen ini
termasuk dalam kategori asesmen
formatif karena ditujukan untuk
kebutuhan guru dalam merancang
tidak

keperluan penilaian hasil belajar

pembelajaran, untuk

peserta didik yang dilaporkan
dalam rapor. b. Asesmen di dalam

yang
proses

proses
dilakukan

pembelajaran untuk mengetahui

pembelajaran

selama

perkembangan peserta didik dan
sekaligus pemberian umpan balik
yang cepat. Biasanya asesmen ini
dilakukan sepanjang atau di tengah
kegiatan/langkah =~ pembelajaran,
dan dapat juga dilakukan di akhir
langkah pembelajaran. Asesmen ini
juga
asesmen formatif;

termasuk dalam kategori

Asesmen sumatif, yaitu asesmen
yang dilakukan untuk memastikan
ketercapaian keseluruhan tujuan

pembelajaran. Asesmen ini
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dilakukan

pembelajaran

akhir
dapat

pada proses

juga

dilakukan sekaligus untuk dua atau

atau

lebih tujuan pembelajaran, sesuai
dengan pertimbangan pendidik dan
kebijakan

Berbeda dengan asesmen formatif,

satuan  pendidikan.
asesmen sumatif menjadi bagian
dari perhitungan penilaian di akhir
akhir

dan/atau akhir jenjang. Kedua jenis

semester, tahun ajaran,
asesmen ini tidak harus digunakan
dalam suatu rencana pelaksanaan
pembelajaran atau modul ajar,
tergantung pada cakupan tujuan
Pendidik adalah

sosok yang paling memahami

pembelajaran.
kemajuan belajar peserta didik
sehingga pendidik perlu memiliki
kompetensi dan keleluasaan untuk
melakukan asesmen agar sesuai
dengan kebutuhan peserta didik
masingmasing. Keleluasaan
tersebut mencakup perancangan
asesmen, waktu  pelaksanaan,
penggunaan teknik dan instrumen
asesmen, penentuan kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran,

dan pengolahan hasil asesmen.

Berikut adalah contoh instrumen penilaian atau asesmen yang dapat menjadi

inspirasi bagi pendidik, yaitu:
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Rubrik Pedoman yang dibuat untuk menilai dan
mengevaluasi kualitas capaian kinerjapeserta didik
sehingga pendidik dapat menyediakan bantuan yang
diperlukan untuk meningkatkan kinerja. Rubrik juga
dapat digunakan oleh pendidik untukmemusatkan
perhatian pada kompetensi yang harus dikuasai.
Capaian kinerja dituangkan dalam bentuk kriteria
atau dimensi yang akan dinilai yang dibuat secara

bertingkat dari kurang sampai terbaik.

Ceklis Daftar informasi, data, ciri-ciri, karakteristik, atau

elemen yang dituju

Catatan Anekdotal Catatan singkat hasil observasi yang difokuskan
pada performa dan perilaku yang menonjol, disertai
latar belakang kejadian dan hasil analisis atas

observasi yang dilakukan.

Grafik Perkembangan Grafik atau infografik yang menggambarkan tahap

(Kontinum) perkembangan belajar.

Instrumen asesmen dapat dikembangkan berdasarkan teknik penilaian yang
digunakan oleh pendidik. Di bawah ini diuraikan contoh teknik asesmen yang

dapat diadaptasi, yaitu :

Observasi Penilaian peserta didik yang dilakukan secara
berkesinambungan melalui pengamatan perilaku
yang diamati secara berkala. Observasi dapat
difokuskan untuk semua peserta didik atau per
individu. Observasi dapat dilakukan dalamtugas atau

aktivitas rutin/harian.

Kinerja Penilaian yang menuntut peserta didik untuk
mendemonstrasikan dan mengaplikasikan
pengetahuannya ke dalam berbagai macam
konteks sesuai dengan kriteria yang diinginkan.

Asesmen  kinerja dapat berupa  praktik,
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menghasilkan produk, melakukan projek, atau

membuat portofolio.

Projek

Kegiatan penilaian terhadap suatu tugas meliputi
kegiatan = perancangan,  pelaksanaan, dan
pelaporan, yang harus diselesaikan dalam

periode/waktu tertentu.

Tes Tertulis

Tes dengan soal dan jawaban disajikan secara
tertulis untuk mengukur atau memperoleh
informasi tentang kemampuan peserta didik. Tes
tertulis dapat berbentuk esai, pilihan ganda, uraian,

atau bentuk-bentuk tes tertulis lainnya.

Tes Lisan

Pemberian soal/pertanyaan yang menuntut
peserta didik menjawab secara lisan, dan dapat

diberikan secara klasikal ketika pembelajaran.

Penugasan

Pemberian tugas kepada peserta didik untuk
mengukur pengetahuan dan memfasilitasi peserta
didik memperoleh atau meningkatkan

pengetahuan

Portofolio

Kumpulan dokumen hasil penilaian, penghargaan,
dan karya peserta didik dalam bidang tertentu
yang mencerminkan perkembangan (reflektif-

integratif) dalam kurun waktu tertentu.

Rencana

dimulai  kesesuaian asesmen dengan rencana/

dengan perumusan tujuan asesmen. tujuan pembelajaran dan tujuan

Tujuan ini tentu berkaitan erat dengan  asesmen, kemudahan penggunaan

tujuan pembelajaran. Setelah tujuan
dirumuskan, pendidik memilih
dan/atau mengembangkan instrumen
asesmen sesuai tujuan. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam
memilih/mengembangkan instrumen,

antara lain: karakteristik peserta didik,
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instrumen untuk memberikan umpan
balik kepada peserta didik dan
pendidik.

Untuk mengetahui apakah
peserta didik telah berhasil mencapai
tujuan pembelajaran, pendidik perlu

menetapkan kriteria atau indikator



ketercapaian tujuan pembelajaran.

Kriteria ini dikembangkan saat
pendidik merencanakan asesmen,
yang  dilakukan pendidik
menyusun perencanaan pembelajaran,
baik bentuk

pelaksanaan pembelajaran ataupun

saat

dalam rencana
modul ajar. Kriteria ketercapaian ini
juga menjadi salah satu pertimbangan
dalam memilih/membuat instrumen
asesmen, karena belum tentu suatu
asesmen sesuai dengan tujuan dan
kriteria

ketercapaian tujuan

pembelajaran. Kriteria ini merupakan

penjelasan (deskripsi) tentang
kemampuan apa yang  perlu
ditunjukkan/ didemonstrasikan

peserta didik sebagai bukti bahwa ia
telah mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan demikian, pendidik tidak

disarankan untuk menggunakan angka

mutlak  (misalnya, 75, 80, dan
sebagainya) sebagai kriteria. Yang
paling disarankan adalah

menggunakan deskripsi, namun jika
dibutuhkan, pendidik

diperkenankan untuk menggunakan

maka

interval nilai (misalnya 70 - 85, 85 - 100,
dan sebagainya).

Dengan demikian, kriteria yang
digunakan untuk menentukan apakah
peserta didik telah mencapai tujuan

pembelajaran dapat dikembangkan
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pendidik
beberapa pendekatan, di antaranya: (1)

dengan  menggunakan

menggunakan  deskripsi  sehingga
apabila peserta didik tidak mencapai
kriteria tersebut maka dianggap belum
mencapai tujuan pembelajaran, (2)
menggunakan rubrik yang dapat
mengidentifikasi sejauh mana peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran,
(3) menggunakan skala atau interval
nilai, atau pendekatan lainnya sesuai
dengan kebutuhan dan kesiapan

pendidik dalam mengembangkannya.

PENUTUP
Perkembangan jaman telah
semakin cepat. Ada pihak yang

menyatakan perkembangan 10 tahun
terakhir telah lebih banyak daripada
100 tahun sebelumnya. Perkembangan
teknologi informasi dengan cepat bisa
membagikan suatu informasi dari satu
belahan dunia ke belahan dunia yang
lain.

IImu akan terus berkembang
selama ilmuwan melakukan penelitian.
Perubahan merupakan sesuatu yang
alamiah, artinya segala sesuatu dalam
kehidupan ini sudah pasti akan terus
karena

mengalami perubahan,

perubahan sendiri merupakan

ketetapan Tuhan yang tidak mungkin
juga

untuk dihindari. Perubahan



terjadi pada kurikulum. Kurikulum
berubah sesuai dengan tuntutan zaman
adalah

dengan

maka yang dibutuhkan

kemampuan  beradaptasi
perubahan tersebut.

Profesi seorang Guru adalah
profesi yang memegang peranan
penting pada peradaban manusia. [Imu
berkembang melalui percobaan dan
kesalahan, seorang guru lah yang
mengajarkan kepada generasi penerus
untuk tidak mengulangi kesalahan
yang
mengajarkan ini berlangsung terus

sama. Proses belajar dan
menerus sehingga umat manusia bisa
selalu berubah ke arah yang lebih baik.
Cepatnya laju perubahan ini bisa

menjadi peluang atau ancaman bagi
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Guru juga harus mengadaptasi
cara mengajar. Perkembangan jaman
turut mengubah pola pikir siswa.
Informasi yang diterima oleh siswa
tidak terbatas hanya dari bangku
sekolah. Melalui internet siswa telah
bisa mengakses sejuta informasi terkait
suatu topik. Hal ini membedakan pola
pikir siswa jaman dahulu dengan
jaman sekarang

Adaptasi  guru  terhadap
perubahan kurikulum mengharapkan
guru memiliki keterampilan mutakhir.
Hal ini sebagai bentuk upaya agar
pemelajar atau peserta didik mampu
menjawab tantangan abad ke-21 yang
literasi

meliputi:  kepemimpinan,

digital, komunikasi, kecerdasan emosi,

Guru. Mau tidak mau Guru harus kewirausahaan, kewarganegaraan
beradaptasi dengan laju  global, serta kemampuan
perkembangan jaman. menyelesaikan masalah dan kerja
sama.
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